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ABSTRAKSI

NURIMA JWAYANTI, Hukum Pidana, Fakultas Hukum Universitas Brawijaya,
Februari 2009, Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika di Kalangan Pelajar SMA
oleh Satuan Reserse Narkoba (Studi di Kantor Polresta Malang ), DR. Koesno
Adi SH.MS.; Ismail Navianto, SH.MH.

Dalam penulisan skripsi ini penulis membahas mengenai pencegahan
penyalahgunaan narkotika di kalangan pelagar SMA di kota Malang yang
dilakukan oleh Satuan Reserse Narkoba Polresta Malang yang juga bekerja sama
dengan Dinas Pendidikan Kota Malang. Hal ini dilatar belakangi dengan masih
tingginya angka penyalahgunaan narkotika di kota Maang. Mengingat ada
beberapa faktor yang menyebabkan masih tingginya angka penyalahgunaan
narkotika di kota Malang. Sehingga diperlukan berbagai upaya untuk mencegah
penyalahgunaan narkotika terutama di kalangan pelgar SMA, karena sebagai
generasi penerus bangsa para pelgjar diharapkan mampu menjadi generasi yang
bebas dari jerat narkotika/ narkoba. Mengingat pula bahwa upaya pencegahan
lebih baik daripada mengobati.

Dalam upaya mengetahui, menganalisis dan memaparkan tentang Upaya-
upaya Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika di Kalangan Pelggar SMA oleh
Satuan Reserse Narkoba dengan Dinas Pendidikan, maka metode pendekatan
yang digunakan adalah yuridis empiris. Pendekatan yuridis empiris dilakukan
dengan cara deskriptif, yang mendeskripsikan serta menganalisis peran dan upaya
yang dilakukan oleh Satuan Unit Narkoba Polresta Maang dalam mencegah
penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar dan kendala yang dihadapi. Untuk
teknik analisa data primer menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif,
penulis akan mendeskrips kan data-data yang diperoleh di lapangan dan kemudian
terhadap data-data tersebut akan dilakukan suatu analisa yang dikaitkan dengan
teori hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, Untuk data
sekunder yang diperoleh dari hasil penelusuran kepustakaan dan dokumentas
dianalisis dengan menggunakan metode analisisis (content analysis)

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memperolen jawaban atas
permasalahan yang ada, bahwa Peran dan upaya yang dilakukan oleh Satuan
Reserse Narkoba Polresta Maang dalam mencegah penyalahgunaan narkotika di
kalangan pelgar SMA dilakukan dengan pola-pola dan tahapan-tahapan yang
bersifat Pre-emtif pencegahan yang dilakukan secara dini melalui kegiatan-
kegiatan edukatif dan Preventif bahwa pencegahan adalah Iebih baik dari pada
pemberantasan, oleh karena itu perlu dilakukan pengawasan dan pengendalian
Police Hazard (PH) untuk mencegah suplay and demand agar tidak saling
interaks, atau dengan kata lain mencegah terjadinya Ancaman Faktual (AF).
Bentuk kerjasama lintas sektoral yang dilakukan oleh Satuan Reserse Narkoba
Polresta Malang dengan Dinas Pendidikan Nasional dalam mencegah
penyalahgunaan narkotika di kalangan pelgar SMA dilakukan dalam bentuk
kerjasama untuk memberikan program-program penyuluhan maupun razia yang
dilakukan di sekolah. Kendala yang dihadapi berasal dari pihak Dinas Pendidikan
dan sekolah yang terkadang sulit membagi jadwal, dan pengaruh dari lingkungan
sekitar sekolah dan karakter masing-masing pelgjar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masalah narkoba di Indonesia telah menjadi masaksgional, bahkan
menjadi masalah global dunia. Banyaknya korban vygatgh akibat
penyalahgunaan narkoba tiap hari semakin meningkait, narkotika hanya
dikenal oleh anak-anak maupun pengguna yang beadasiakeluarga kaya,
maklum karena obat-obatan tersebut mahal hargahgpi kini, korban
narkoba bukan hanya berasal dari keluarga yangiibesaja akan tetapi para
bandar narkoba lihai menyusun jaringan peredaran®gat ini hampir
seluruh lapisan masyarakat dapat menggunakan regrkeikan hanya dari
golongan kaya saja.

Masalah penyalahgunaan narkoba telah dikenal $ap& di Indonesia.
Penyalahgunaan narkoba mempunyai sejarah yang ngangi zaman
penjajahan Belanda, di Indonesia malah ada Mefandu dengan tugas
menyediakan candu secara resmi dan teratur dibagdpeada mereka yang
telah terikat (ketagihan) akan narkoba tersebutsddnping itu, sejarahpun
mencatat terjadinya perang candu (1834-1842) artaggris dan Cina.
Bentrok antara Inggris dan Cina itupun mempunyar laelakang setelah ada
kekuatan antara Inggris dan Portugal terjadi datemebutan hegomoni di
laut yang yang dimenangkan oleh Inggris, yang teakevaktu itu sebagai
suatu negara yang mempunyai kebolehan di lautagatiearmada lautnya
yang tangguh, ingin menguasai daratan Cina setsgahasil menanamkan

kuasanya di India dan mengikis pegaruh Portugabda. Dan sejak itu pula



muncul ke permukaan bahwa candu telah digunakaagselalat strategi
taktis memperluas teritorial di daratan Cina, yd#émgan jatuhnya Hongkong
dan pelabuhan Canton menjadi daerah teritorialrlagg

Penggunaan narkotika di Indonesia mulai dicatabgadun 1969. Meski
demikian catatan lain menunjukkan bahwa sejak aafain 1617 sebagian
masyarakat Indonesia sudah mengenal candu yangnplica dengan
tembakau. Akhir abad ke-18, pernah juga dilaporgamerintah kolonial
Belanda mengimpor 87 ton opium dari India. Padaoder 1969-1973
narkoba yang dipakai di Indonesia dari jenis Opi@mabrfin dan ganja).
Sedangkan pada tahun 1974-976, narkoba yang digakadisalahgunakan
selain Opioid sudah bertambah jenisnya yaitu Barhitdan obat-obat tidur.
Penggunaan jenis narkoba ini berlangsung hinggantd®79. Dan Sejak
tahun 1980 penyalahgunaan narkoba sudah melipuija,géarbiurat,
hypnotika, morfin, heroin, psikotropika dan belaffan muncul ecstacy dan
juga putauw dan shabu-shabu. Peredaran narkoba@ahisgkarang lebih
diperkaya dengan amfetamin, halusinogen, pelarnzddiazepin, steroid
anabolik dan metadadn.

Penyalahgunaan narkotika telah menyerang banyangah masyarakat
di indonesia. Sasaran para pengedar yaitu paraggmeuda, remaja bahkan
anak-anak. hasil Survei Nasional Penyalahgunaan Rargedaran Gelap
Narkoba pada Kelompok Pelajar dan Mahasiswa dir@eluindonesia, tahun

2006, yang diselenggarakan oleh BNN (BNN, 2007) yimepulkan bahwa

! www.penapendidikan.com diakses tanggal 27 agu3dg 2

% merespons permasalahan narkoba secara kompreBéetsif Jones Oroh www.google.com/
diakses tanggal 27 agustus 2008



8% dari pelajar SLTP, SLTA, dan mahasiswa pergutunggi/akademi yang
dijadikan responden penelitian (73.842 siswa damasiawa dari SLTP,
SLTA, akademi/ perguruan tinggi dari 33 provinsi sluruh Indonesia),
mengaku pernah menyalahgunakan narkoba, atau tingkavalensi
penyalahgunaan untuk kategori pernah dan 5% untatiegkri pernah
memakai dalam satu tahun terakhir. Bila dibandinglangan hasil Survei
Nasional Penyalahgunaan dan Pengedaran Gelap NMapaia Kelompok
Pelajar dan Mahasiswa di seluruh Indonesia tahuf3,2(prevalensi
penyalahgunaan narkoba adalah sebesar 3,9%, tpgattigkatan lebih dari
dua kali lipat dalam lima tahun (2003-2007).

Ganja merupakan jenis narkotika yang paling bardigknakan pertama
kali. Satu persen sampai 4 persen pelajar dan msafsasnengaku pernah
menggunakan narkoba dengan jarum suntik. Angkehampir merata di
seluruh Indonesia dan cenderung meningkat sejad@gah meningkatnya
jenjang pendidikan. Hanya 8 persen dari penyalahagnarkoba yang
mengaku pernah mengikuti terapi dan rehabilitasha®yak 80% dari semua
pelajar dan mahasiswa yang dijadikan respondenlipanenengaku pernah
terpapar €xposed) promosi pencegahan narkoba dan 75% di antaranya
mengaku memahami pesan promosi pencegahan tersebut

Banyaknya para remaja dan pelajar yang menjadiakopgenyalahgunaan
narkotika menimbulkan keresahan di dalam masyaralkdiasalah

penyalahgunaan narkotika telah menjadi masalah ysamgat serius di

* Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja/ wwwigaogn/BNN diakses tanggal 27 Agustus
2008



Indonesia sehingga harus di cari cara untuk menakghka penyalahgunaan
narkotika di kalangan remaja dan pelajar.

Penyalahgunaan narkotika sangat beresiko terhad@mdsungan hidup
pemakai maupun orang-orang yang berada di sek#arhykeluarga,
lingkungan, masyarakat luas ) baik secara fisikikgpsosial maupun
ekonomi. Segala upaya harus dikerahkan untuk manguresiko akibat
penyalahgunaan narkotika. Oleh sebab itu, upayaeggaman lebih baik
dilakukan daripada upaya mengobati dan merehahilitampak dari
penyalahgunaan narkotika mengingat dampak burukkotika sangat

merugikan.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka sammasalah yang
akan diteliti adalah :

1. Bagaimanakah peran dan upaya yang dilakukan olaelais@&eserse
Narkoba Polresta Malang dalam mencegah penyalabgurarkotika
di kalangan pelajar SMA ?

2. Bagaimanakah bentuk kerjasama lintas sektoral gilagukan oleh
Satuan Reserse Narkoba Polresta Malang dengan Piradidikan
Nasional dalam mencegah penyalahgunaan narkotikkaldingan

pelajar SMA serta kendala yang dihadapi ?



C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini atal

1. Untuk mengetahui dan menganaligasan dan upaya yang dilakukan
oleh Satuan Reserse Narkoba Polresta Malang dalancagah
penyalahgunaan narkotika di kalangan pelajar SMA.

2. Untuk mengetahui dan menganalisa bemeifasama lintas sektoral
yang dilakukan oleh Satuan Reserse Narkoba Polrgtang
dengan Dinas Pendidikan Nasional dalam mencegajajamgunaan

narkotika di kalangan pelajar SMA serta kendalagydihadapi.

D. MANFAAT PENELITIAN

a. Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wacana wawasan

keilmuan bagi penulis sendiri kaitannya dengan ptigian akan

peran dan upaya yang dilakukan oleh Satuan ReNarkeba Polresta

Malang dalam mencegah penyalahgunaan narkotika atn@an

pelajar SMA dan kendala yang dihadapi.

b. Bagi Akademis

- Memberikan wawasan pengetahuan kepada para akadienténg
peran dan upaya yang dilakukan oleh Satuan Re$émgeoba
Polresta Malang dalam mencegah penyalahgunaan tikarka

kalangan pelajar SMA.



- Sebagai bahan bacaan dan kajian untuk menganpéss dan
upaya yang dilakukan oleh Satuan Reserse Narkobeesko
Malang dalam mencegah penyalahgunaan narkotikaaldingan
pelajar.

c. Bagi Masyarakat

Sebagai sarana informasi untuk mengetahui dan maremahaman

kritis masyarakat mengenai peran dan upaya yarakukén oleh

Satuan Reserse Narkoba Polresta Malang dalam mnenceg

penyalahgunaan narkotika di kalangan pelajar SMA dabagai

langkah untuk membantu kampanye anti narkoba.
d. Bagi Aparat Kepolisian

- Sebagai masukan dalam hal pencegahan penyalahgoakatika
yang dilakukan oleh para generasi muda, khususael@gap SMA
kota Malang.

- Sebagai bahan bacaan dan kajiaagi aparat dalam rangka
memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada pasgapelalam

mencegah penyalahgunaan narkotika.

E. SSISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan skripsi nantinya akan dipagnjadi 5 bab, yaitu:



BAB |. PENDAHULUAN

Bab | ini akan ditulis menguraikan mengenai latalakang pentingnya
permasalahan yang diangkat dalam penulisan sknpsnemuat rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitiangistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il akan menguraikan kajian kepustakaan yangriikan sebagai
pisau analisa untuk menganalisis permasalahan dg@anulisan ini,
diantaranya kajian yang berhubungan mengenai pgaanupaya yang
dilakukan oleh Satuan Reserse Narkoba Polrestanglalalam mencegah
penyalahgunaan narkotika di kalangan pelajar SMA Kendala yang

dihadapi.

BABIIl. METODE PENELITIAN

Bab Il ini menguraikan metode penelitian yang digkan penulis dalam
melakukan penelitian mulai dari jenis penelitiangtode pendekatan
penelitian, alasan pemilihan lokasi penelitian,igedan sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dampel, serta teknik

analisis data penelitian yang digunakan penulis.

BAB IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini akan menguraikan pembahasan tgrhpdanasalahan

yang diangkat dalam tulisan penelitian ini yagerandan upaya yang



dilakukan oleh Satuan Reserse Narkoba Polrestanglalalam mencegah
penyalahgunaan narkotika di kalangan pelajar SMA Kendala yang

dihadapi.

BAB V. PENUTUP

Dalam bab V ini berisi kesimpulan-kesimpulan dasihpembahasan pada
bab sebelumnya sekaligus saran yang berisi bebenmagsukan yang

diharapkan menjadi pertimbangan bagi pihak-pihaigyarkait.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Narkotika dan Segjarah Perkembangannya

Pengertian narkotika menurut Undang-undang Repuidiknesia Nomor
22 Tahun 1997, Tentang Narkotika, Narkotika adatah atau obat yang
berasal dari tanaman atau bukan tanaman baikisim@upun semi sintetis
yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahadakas, hilangnya
rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyariddpat menimbulkan
ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongkmgean sebagaimana
terlampir dalam undang-undang ini atau yang kenmmudigetapkan dengan
Keputusan Menteri Kesehatan.

Narkotika adalah zat yang bisa menimbulkan pengpeangaruh tertentu
bagi mereka yangmenggunakan dengan memasukkan lken dabuh.
Pengaruh tersebut berupa pembiusan, hilangnya sakd, rangsangan
semangat, dan halusinasi atau timbulnya khayalayathn. Sifat tersebut
yang diketahui dan ditemukan dalam dunia medis upem untuk
dimanfaatkan bagi pengobatan dan kepentingan nmenseperti di bidang
pembedahan, menghilangkan rasa sakit dan lair-lain.

Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obatawbterlarang.

Sementara napza merupakan singkatan dari narkpskagtropika dan zat
adiktif lainnya (obat-obat terlarang, berbahaya gyamengakibatkan

seseorang mempunyai ketergantungan terhadap oaateisebut). Kedua

! Dirdjosisworo, Soedjono. 198Blukum Narkotika Indonesi®andung. Hal 3
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istilah tersebut sering digunakan untuk istilah gy@ama, meskipun istilah

napza lebih luas lingkupnya.

Berdasarkan pengertian narkotika berdasarkan Undadgng Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 1997, Tentang Narkotikagydibedakan ke

dalam golongan-golongan antara lain :
1. Narkotika Golongan |

Yang tidak di gunakan dalam pengobatan mempuny&ngd

sangat tinggi, mengakibatkan ketergantungan

Contoh : Ganja, Heroin/Putaw, Cocain, Opium DlII

2. Narkotika Golongan I

Yang digunakan dalam pengobatan mempunyai poteamsgat

tinggi, mengakibatkan ketergantungan

Contoh : Morfin, Petidin, DIl

3. Narkotika Golongan llI

Yang di gunakan dalam pengobatan mempunyai potamgan,

mengakibatkan ketergantungan.

Contoh : Codein, Etil Morfin, Dfl

>UU RI No 22 Tahun 1997 Tentang Narkotika
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Narkoba adalah zat kimia yang dapat mengubah kegukkologi seperti
perasaan, pikiran, suasana hati serta perilakunikauk ke dalam tubuh
manusia baik dengan cara dimakan, diminum, dihsuptik, intravena, dan
lain sebagainya.

Narkoba dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) golongaitu :

1. Narkotika - untuk menurunkan kesadaran atau rasa.
2. Psikotropika - mempengaruhi psikis dari pengaruéksié susunan
syaraf pusat otak
3. Obat atau zat berbahaya
Dari segi efek dan dampak yang ditimbulkan pada p&makai narkoba
dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) golongan / jenis :
1. Stimulant
Adalah jenis narkoba yang membuat si pemakai mergéaitif
seperti sabu-sabu, ekstasi dan amfetamin.
1. Depressant
Adalah golongan narkoba yang dapat membuat orangg ya
memakai jenis narkoba itu jadi tenang dengan sifatryang
menenangkan / sedatif seperti obat tidur (hipnaté) obat anti rasa
cemas.
2. Halusinogen
Halusinogen adalah napza yang beracun karena lelghonjol sifat

racunnya dibandingkan dengan kegunaan ntedis.

* Penanggulangan bahaya narkoba, oleh Binluh SalBReé®ba Polresta Malang
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Narkotika ialah suatu obat yang merusak pikiran ghdangkan rasa
sakit, menolong untuk dapat tidur dan dapat menikaloukecanduan dalam
berbagai tingkat. Narkotika dan Psikotropika mekapasalah satu obat yang
dibutuhkan kesehatan untuk pengobatan suatu penyestapi kadang
menyebabkan efek samping misalnya kecanduan, Kemisargan tubuh,
bahkan kematian.

Pada Tahun 2000 sebelum masehi di Samaria ditemagtabunga opion
atau kemudian dikenal dengan nama Opium (Candu=aveap
Somniferitum). Bunga ini hidup didataran tinggi tds 500 meter diatas
permukaan laut. Penyebaran selanjutnya ke daedsdn @hina dan wilayah
Asia lannya. Selanjutnya pada tahun 1806 seorakteddari Westphalia
bernama Friedrich Wilhelim menemukan modifikasi diatyang dicampur
amoniak dan diberinama Morphine (diambil dari nambewa Mimpi
Yunani=Morphius). Saat Perang Saudara Di Amerikak&t Morfin Ini
Sudah Digunakan Untuk Penghilang Rasa Sakit Akibkt Perang. Pabrik
obat “Bayer” (Jerman) pada tahun 189@mproduksi obat yg ditemukan
Alder Wright dengan nama “Heroin” sebagai obat fi¢gmnghilang sakit”

Masalah penyalahgunaan narkotika telah dikenakdejaa di Indonesia.
Penyalahgunaan narkotika mempunyai sejarah yangammgndi zaman
penjajahan Belanda, di Indonesia ada Menteri Caddagan tugas
menyediakan candu secara resmi dan teratur dibagig@ada mereka yang
telah terikat (ketagihan) akan narkoba tersebutsddnping itu, sejarahpun

mencatat terjadinya perang candu (1834-1842) antggris dan Cina.

* Sejarah narkoba, oleh Binluh Sat Res Narkoba Ralidalang
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Bentrok antara Inggris dan Cina itupun mempunyairl@delakang setelah
ada kekuatan antara Inggris dan Portugal terjddnd@erebutan hegomoni
di laut yang yang dimenangkan oleh Inggris, yamketeal waktu itu sebagai
suatu negara yang mempunyai kebolehan di lautagatearmada lautnya
yang tangguh, ingin menguasai daratan Cina setedimasil menanamkan
kuasanya di India dan mengikis pegaruh Portugahda. Dan sejak itu pula
muncul ke permukaan bahwa candu telah digunakaagaelalat strategi
taktis memperluas teritorial di daratan Cina, yalengan jatuhnya

Hongkong dan pelabuhan Canton menjadi daerahriatitoggris.®
Sejarah Narkotika di Indonesia sebelum Era KoloR&herintahan Belanda

1. 689, Kerajaan Sriwijaya membuat undang-undang ereignadat.
2. 1360, Raja Hayam Wuruk dan Patih Gajah Mada men&intpu Prapanca
menulis tentang candu.
Pepatah lama Jawa mengatakan “orang jangan tedlipamelakukan lima
dosa besar termasuk; merokok opiat (madat), menthloarzina, berjudi dan

mencuri.
Pada era Kolonial Pemerintahan Belanda

1. 1678, VOC mengimpor candu Benggala. Konsumsi ratt@-di Jawa per
tahun adalah 113.000 pon candu.
2. 1742, Sunan Paku Bowono Il melarang keturunannyeggueakan candu

setelah mengalami kekalahan dalam perang.

® www.penapendidikan.com diakses tanggal 27 agu3dg 2
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3. 1811, Marsden melaporkan pemakaian ganja dan cdndiceh, oleh
kaum bangsawan

4. 1817, Raffles mengamati kebiasaan menggunakan ginang, tembakau
dan gambir sebagai stimulan pada berbagai lapisasyanakat Jawa.
Minuman keras (badek, brem, chiu, arak api dan @ajuda dilaporkan.

5. 1860-an, tanaman ganja di Jawa & Sumatra

6. 1880, Diperkirakan ada satu pecandu di antara2iagrang.

7. 1907, Perubahan sosial budaya di Hindia belandayeb@abkan candu
dianggap kuno. Di Surabaya dilakukan pengobatanopmnim untuk 700
orang, di Buleleng ada klinik ketagihan opium ditaldukun

8. 1927, Pemerintahan Belanda disahkan undang-undarigptika yang
berjudul“Verdovende Middelen Ordonnantiaintuk mengatur pemakaian
opiat.

9. 1928, Perkiraan resmi pengisap candu di Jawa adathtantara tiap 600
jiwa penduduk.

Pada masa proklamasi Kemerdekaan 1945-1960-andittakukan kasus

penyalahguna narkotika.

1. 1970, Terdapat kurang lebih 400 kasus keterganturmipat di RS di
Indonesia, meningkat 2000-3000 kasus pada tahuh 197

2. 1973 - 19760piat, ganja mulai banyak digunakan kaum muda.

3. 1975, Diperkirakan ada 5.000 sampai 10.000 kastesdgantungan obat.

4. 1976 — 1979, Ganja, barbiturat, sedativa dan trankuiliser banyak

digunakan, penggunaan opiat mulai menurun.
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5. 1984, Menteri Sosial Rl memperkirakan adanya 80,0@@nyalahguna
obat di Indonesia

6. Awal 1990-an, kedatangan sejenis amfetamin seemaribesaran

7. Akhir 1990-an, methamphetamine (Shabu — Shabu}a®csk heroin

(Putauw) banyak digunakan.

Penggunaan narkotika di Indonesia mulai dicataggaldlun 1969. Meski
demikian catatan lain menunjukkan bahwa sejak aalain 1617 sebagian
masyarakat Indonesia sudah mengenal candu yangnplica dengan
tembakau. Akhir abad ke-18, pernah juga dilaporgamerintah kolonial
Belanda mengimpor 87 ton opium dari India. Padaoder 1969-1973
narkoba yang dipakai di Indonesia dari jenis Opi@mabrfin dan ganja).
Sedangkan pada tahun 1974-976, narkoba yang digakadisalahgunakan
selain Opioid sudah bertambah jenisnya yaitu Barditdan obat-obat tidur.
Penggunaan jenis narkoba ini berlangsung hinggantd®79. Dan Sejak
tahun 1980 penyalahgunaan narkoba sudah melipuija,géarbiurat,
hypnotika, morfin, heroin, psikotropika dan belafan muncul ecstacy dan
juga putauw dan shabu-shabu. Peredaran narkoba@ahisgkarang lebih
diperkaya dengan amfetamin, halusinogen, pelarmzddiazepin, steroid

anabolik dan metadah.

® Sejarah narkoba, oleh Binluh Sat Res Narkoba Ralidalang
’ Merespons permasalahan narkoba secara komprel@lesif: Jones Oroh www.google.com

diakses tanggal 27 agustus 2008.
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Fakta mengenai permasalahan narkoba di dunia saadalah bahwa
masyarakat internasional telah berhasil menahaw Ipgrmasalahan,
walaupun memang belum berhasil menurunkannya. Rdrgranaan narkoba
di seluruh dunia sampai sekarang ini dapat ditgdsma tingkat 5 persen dari
jumlah seluruh penduduk dunia dewasa, atau sekitardan 1/6-nya dari
ketergantungan pada rokok dan alkohol. Tidak letan 25 juta atau 0,5
persen dari penduduk dunia merupakan pecandu reatk@bnasalah, lebih
sedikit daripada jumlah orang yang terinfeksi HID& (artinya orang
dengan ODHA lebih banyak daripada pencandu narkdfepatian akibat
narkoba juga hanya sekitar 200.000 orang per tafi®000 orang di
Indonesia), sekitar 1/10 dari jumlah mereka yangi mbat alkohol, dan
1/20 dari jumlah orang yang mati karena tembakau.

Di seluruh dunia, laju pertumbuhan permasalahankobar baik
penyalahgunaan maupun pengedaran gelap dapatrjitetepi di Indonesia
justru menunjukkan gejala terus meningkat tajamktdaersebut jelas
menunjukkan betapa ketinggalan dan tidak berhasilnypaya
penanggulangan bahaya narkoba di Indonesia jikandibhgkan dengan
upaya yang sama di seluruh dunia pada umumnyaddaegara- negara
tetangga khususnya.

Berdasarkan data yang dihimpun Badan Narkotikadwasi jumlah kasus
dan tersangka pelaku tindak kejahatan narkoba jemmgkap dan jumlah

penyalahguna narkoba yang terdeteksi, menunjuklemmgkatan tajam di

- penyalahgunaan narkoba oleh Drs Togar M Sianiggomjen Polisi ( Purn ) /
www.mediaindonesia.com diakses tanggal 27 Agusi0s$ 2
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seluruh wilayah tanah air, jumlah kasus narkobaing&at sebanyak 3.478
pada tahun 2000 menjadi 8.401 pada tahun 2004, ragguingkat rata-rata
28,9 persen per tahun. Jumlah tersangka tindak&a narkoba meningkat
dari 4.955 orang pada tahun 2000 menjadi 11.31% palkdun 2004, atau

meningkat rata-rata 28,6 persen per tahun.

B. Pengertian Remaja dan Pelajar

Remaja adalah masa peralihan, yang ditempuh elstosang dari anak-
anak menuju dewasa, meliputi semua perkembangan gi@ami sebagai
persiapan memasuki masa dew3sZakiah Darajad dalam bukunya yang
lain mendefinisikan remaja sebagai tahap umur ydaigng setelah masa
anak-anak berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fysikg cepat yang terjadi
pada tubuh remaja luar dan membawah akibat yardx sedikit terhadap
sikap, perilaku, kesehatan, serta kepribadian @haj

Jelasnya remaja adalah suatu periode dengan @E@Emulan masa
perlangsungan yang beragam, yang menandai berg&hmasa anak dan
merupakan masa diletakkannya dasar-dasar menupf t@matangan.
Perkembangan tersebut meliputi dimensi biologikgegik dan sosiologik
yang saling terkait antara satu dengan lainnyaar@eobiologik ditandai
dengan percepatan pertumbuhan tulang, secara @gikalitandai dengan

akhir perkembangan kognitif dan pemantapan perkagda kepribadian.

° Badan Narkotika Nasional. 2008ateri Advokasi Pancegahan Bahaya Narkda&arta.hal 1
'° 7akiah Darajad, Remaja Harapan dan Tantangan,taa#Rahana, 1995

1 www.google.co.id/blogbie hadie dan umie Leila
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Secara sosiologik ditandai dengan intensifnya gpasi dalam menyongsong
peranannya kelak sebagai seorang dewasa muda.

Mengenai umur masa remaja, ahli-ahli ilmu jiwaakdnempunyai kata
sepakat tentang batasan umur yang jelas dan degednjdi bersama sebab
dalam kenyataannya konsep remaja ini baru mulaicoiymada abad ke-20.
Menurut Powel, masa remaja digolongkan: "Pre adeles, from ten to
twelve years; early adolescence from thirteenxtesn, and late adolescence,
from seventeen to twenty one years (Mulyono, 199%3ulla Cole
menyebutkan masa adolescence dan membagi mergadiingkata, yaitu:
"early adolescence 13 to 15 years, middle adolescéb to 18 years, late
adolescence 19 to 21 (Mulyono, 1995). Sedang WH@etapkan batas usia
10-20 tahun sebagai batasan usia remaja (Sarw88b).1

Kaplan & Sadock dalam bukunya Sinopsis Psikiaenyebutkan fase
remaja terdiri atas remaja awal (11-14 tahun), jenp@rtengahan (14-17
tahun), dan remaja akhir (17-20) tahun. SementalaNfonks berpendapat
bahwa secara global masa remaja berlangsung dfar21 tahun, dengan
pembagian 12 - 15 tahun: masa remaja awal, 15 tali@n: masa remaja
pertengahan, 18 - 21 tahun masa remaja akhir (M&@®X). Dari beberapa
pendapat diatas dapat dibuat suatu batasan usaar@dalah dimulai dari
umur 10 — 21 tahuri?

Anak adalah seseorang yang berumur 12 (dua bedaspai dengan 18

(delapan belas) tahun. yang pada saat duduk de&ek@LTP sampai dengan

2 www.google.co.id/blogbie hadie dan umie Leila




19

SMU, dalam fase ini menjalani masa pubertas. sasgorang belum berusia
18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang daadungaf®
Orang yang dalam perkara anak nakal telah mencapar 8 tahun, tetapi
belum mencapai 18 tahun dan belum pernah Kérja
Mereka yang belum mencapai umur genap 21 tahubelam kawirt®
Menurut Hurlock (1986:221-222), istilah remaja dedcence:15)
mengandung pengertian tumbuh atau tumbuh menjadasie Usia remaja
itu adalah 13-19 tahun, tapi ada pula yang mengata8-21 tahun. Namun
para ahli setuju bahwa masa remaja digambarkangaelp@aasa peralihan
antara masa anak-anak ke masa dewasa di manadindanengeksplorasi
berbagai kemungkinan yang terdapat di lingkungan rdalakukan uji coba
terhadap pilihannya. Seluruh proses ini merupakiead bakal terbentuknya
identitas pribadi remaja kelak. Pengertian ini daparlaku pada seluruh
golongan remaja, sosial-ekonomi, sekolah dan yatak tsekolah, bahkan
remaja yang sudah mencari nafkah untuk keluargahlyalock melihat
secara umum masa remaja dapat dibagi dua bagidm,ayeal masa remaja
dan akhir masa remaja. Yang memisahkan antaramaasd remaja dan akhir
masa remaja terletak kira-kira sekitar usia 17 nalyaitu saat mana rata-rata
setiap remaja memasuki Sekolah Menengah Atas. &egknaja duduk di
kelas terakhir, bisanya orang tua menganggap hatepiasa dan berada di

ambang perbatasan untuk memasuki dunia kerja atawgsa, melanjutkan

13 YU Nomor 23 Tahun 2002
14 YU Nomor 3 Tahun 1997

> BW pasal 330
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kependidikan tinggi, atau menerima pelatihan kifjeentu. Status di sekolah
juga membuat remaja sadar akan tanggung jawab selbglumnya belum
pernah terpikirkan. Kesadaran akan satus formag) yaaru, baik di rumah
maupun di sekolah, mendorong sebagian remaja ubéwgerilaku lebih

matang-®

C. Penyalahgunaan Narkotika serta Dampaknya bagi Pelajar

Penyalahgunaan diartikan tidakan atau perbuatag fdak sebagimana
mestinya ( menyimpang atau bertentangan dengan ruselya ).
Mempergunakan nakotika secara berlebih-lebihangfr @osis ) sehingga
membahayakan dirinya sendiri baik fisik, maupunkigsi Atau apabila
mereka menggunakan narkotika telah pada taraf desteangan dan
membahayakal'.

Penyalahgunaan narkotika merupakan suatu prasegléks yang saling
berkaitan sehingga seseorang menggunakan nark&@lkdor individu dan
lingkungan hidup saling berkaitan erat berjalan bhsrngan dengan
mengikuti berjalannya waktu. Faktor-faktor terselple dirinci sebagai
berikut:

1. Faktor Individu
Dalam kaiatan dengan penyalahgunaan narkotikarfééktor individu

yang menyebabkan seseorang dapat dengan mudahbrterg antara lain:

'® Hurlock, Elizabeth. 1986. Developmental Psyvholofyy:ife-Span Approach. New Delhi:
McGraw-Hill Publishing Company LTD di akses melaluivw.google.com

" widjaja, A.W. 1985Masalah Kenakalan Remaja dan Penyalahgunaan Nark@aEmbang.
Hal 13.
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1. Adanya gangguan kepribadian
2. Faktor usia Pandangan atau keyakinan yang keliru
3. Religiusitas yang rendah
2. Faktor Lingkungan
Lingkungan hidup mempunyai pengaruh besar terhaategk remaja
terhadap penyalahgunaan narkoba antara lain:
a. Faktor Keluarga Lingkungan tempat tinggal
b. Keadaan sekolah
c. Pengaruh teman
d. Keadaan masyarakat pada umuntflya
Alasan banyaknya anak muda yang menggunakan rarkibbsusnya

narkotika yaitu :

1. Hasil riset menyebutkan sekitar 70 persen pecaadenk coba — coba
2. Mengatasi stress perasaan tegang, gelisah, sedih

3. Pengalaman baru, ingin tahu

4. Hiburan, iseng, mengatasi rasa bosan/jenuh

5. Bukti sudah dewasa atau untuk kuat tenaga

6. Sikap menentang orang tua / masyarakat yang sudamtam

memperlancar pergaulan atau agar diterima dalaomimedk

7. Ditipu atau pemakaiannya dianggap enteng

'® Makalah kesehatan tentang pengertian narkotika @ovww.wordpress.com diakses tanggal
27 Agustus 2008
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Yang menyebabkan pelajar/ remaja menggunakan Inarkioususnya

narkotika karena berbagai alasan, antara lain :

1. Mereka mungkin saja ditawari narkoba oleh seoranman,
2. Mungkin juga karena penasaran, terutama jika megguteman yang
pengguna narkoba
3. Mereka menjadi pengguna karena merasa tertekan.
4. Mereka mungkin juga memakai narkotika karena irgm dari masalah
yang mereka hadapi.
5. Kadang-kadang masalah perkawinan antara orang tua,
6. Ketidak pedulian orang tua
7. Ketegangan dengan keluarga
8. Ketidak mampuan sang anak dalam mengikuti pelajatarsekolah.
Pemicu lain yang menyebabkan remaja mengkonsumisitilea adalah :
1. Rasa ingin tau yang besar
2. Ketidak tahunan tentang bahaya narkotika
3. Keinginan untuk bersenang-senang
4. Ingin diterima dalam lingkungan sosial
5. Lari dari kebosanan atau kenyataan hidup yang pahit
6. Kurangnya pendidikan pencegahan
Remaja sering memakai narkotika untuk mendapatksa "enak" dan

rasa senang akan diri mereka. Mereka merasa hiéupaya diri tetapi
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sayangnya, hal ini hanya terjadi sementara damgemengarah pada

ketergantungan yang berkepanjangan dan berakhjaddtematiari?

Di Indonesia, pencandu narkotika ini perkembangarsemakin pesat.
Para pencandu itu pada umumnya berusia antararidas@4 tahun. Artinya
usia tersebut ialah usia produktif atau usia peldfada awalnya, pelajar
yang mengonsumsi narkotika biasanya diawali depgakenalannya dengan
rokok. Karena kebiasaan merokok ini sepertinya lsua@njadi hal yang
wajar di kalangan pelajar saat ini. Dari kebias&alah, pergaulan terus
meningkat, apalagi ketika pelajar tersebut bergghkke dalam lingkungan
orang-orang yang sudah menjadi pencandu narkofikalnya mencoba,

lalu kemudian mengalami ketergantungan.

Dampak negatif penyalahgunaan narkotika terhadek atau remaja
adalah sebagai berikut:
1. perubahan dalam sikap, perangai dan kepribadian
2. sering membolos, menurunnya kedisiplinan dan milai-pelajaran
3. menjadi mudah tersinggung dan cepat marah
4. sering menguap, mengantuk, dan malas
5. tidak memedulikan kesehatan diri,
6. suka mencuri untuk membeli narkotiKa.
Penyalahgunaan narkotika telah menyerang banyaingah masyarakat
di Indonesia. Sasaran para pengedar yaitu parasgmeuda, remaja bahkan

anak-anak. hasil Survei Nasional Penyalahgunaan Rtargedaran Gelap

* penanggulangan bahaya narkoba, oleh Binluh SaNBd®ba Polresta Malang

% bahaya narkoba/ blog at www.wordpress.com dialeseggal 27 Agustus 2008



24

Narkoba pada Kelompok Pelajar dan Mahasiswa dir@eluindonesia, tahun
2006, yang diselenggarakan oleh BNN (BNN, 2007) ymepulkan bahwa 8
persen dari pelajar SLTP, SLTA, dan mahasiswa peegutinggi/akademi
yang dijadikan responden penelitian (73.842 siswa dhahasiswa dari
SLTP, SLTA, akademi/ perguruan tinggi dari 33 pnsvi di seluruh
Indonesia), mengaku pernah menyalahgunakan narkebey tingkat
prevalensi penyalahgunaan untuk kategori pernah Slapersen untuk
kategori pernah memakai dalam satu tahun teralila dibandingkan
dengan hasil Survei Nasional Penyalahgunaan dargeBaran Gelap
Narkoba pada Kelompok Pelajar dan Mahasiswa drgellndonesia tahun
2003, prevalensi penyalahgunaan narkoba adalalsaeB® persen, terjadi
peningkatan lebih dari dua kali lipat dalam limaua (2003-2007).

Kalangan anak muda mudah terpengaruh ke dalam pemmakarkotika.
Terutama para remaja, karena masa remaja merupaisa seorang anak
mengalami perubahan cepat dalam segala bidang, amgkyt perubahan
tubuh, perasaan, kecerdasan, sikap social danbkejan. Mereka mudah
dipengaruhi karena dalam dirinya banyak perubaham tilak stabilnya
emosi cenderung menimbulkan perilaku yang n&kal.

Ganja merupakan jenis narkotika yang paling bardigknakan pertama
kali. Satu persen sampai 4 persen pelajar dan nsafsasnengaku pernah
menggunakan narkoba dengan jarum suntik. Angkehampir merata di

seluruh Indonesia dan cenderung meningkat sejad@gah meningkatnya

*! Supramono, Gatot,S.Hukum Acara Peradilan AnaRenerbit Djambatan.Jakarta.2000,

halaman 2
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jenjang pendidikan. Hanya 8 persen dari penyalahagoarkotika yang
mengaku pernah mengikuti terapi dan rehabilitasbaByak 80 persen dari
semua pelajar dan mahasiswa yang dijadikan respopeleelitian mengaku
pernah terpaparekposedl promosi pencegahan narkotika dan 75 persen di

antaranya mengaku memahami pesan promosi penceigaseinut?

D. Dasar Hukum Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika

Sebelum lahirnya Undang-undang No. 22 Tahun 199Fanae kita
memberlakukan Undang-undang No. 9 Tahun 1996 tgnitiankotika, namun
Undang-undang ini tidak dapat dipertahankan lagirekka adanya
perkembangan kualitas kejahatan Narkotika yang rsudanjadi ancaman
yang sangat serius bagi kehidupan umat manusia.

Di samping itu Indonesia terikat pada ketentuaru lalam Konvensi
PBB tentang Pemberantasan Peredaran Gelap NarkidiRaPsikotropika
Tahun 1988, karena Negara kita telah meratifikasiviensi tersebut dengan
Undang-undang No.7 Tahun1997.

Pasal 3 Undang-undang Narkotika menyebutkan bahmgamng-undang
dibuat bertujuan untuk menjamin ketersediaan né&aintuk kepentingan

pelayanan kesehatan dan/ atau pengembangan ilrgetpboan.

*? Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja/ wwwigmugn/BNN diakses tanggal 27
Agustus 2008

** Gatot Supramono. S.H. 2004ukum Narkoba Indonesidegal. Penerbit Djambatan. Hal 155
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Kemudian Undang-undang Narkotika juga memberi legean dalam
rangka mencapai tujuan dimaksud yaitumencegalhdieya penyalahgunaan

narkotika dan memberantas peredaran gelap narkdtika

E. Peran Polri dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika

Pencegahan yang dilakukan terhadap penyalahguaaastika yaitu :

1. Melakukan pengawasan terhadap penjual dan pengadaba.

2. Larangan bagi remaja yang memasuki atau mendedaipet khusus
hiburan untuk orang dewasa.

3. Pengedaran obat bius dan obat penenang atau dhath@rus benar-
benar diawasi.

4. Pendidikan simultan di sekolah seperti pendidikganaa, budi pekerti
dan penyuluhan.

5. Kehidupan keluarga yang harmonis akan menghindaaak-anak

terjerumus ke lembah narkotika.

Pola kegiatan dalam rangka pemberantasan Narkdtddaikian dengan pola-

pola dan tahapatahapan yang bersifat :
1. Pre-emitif

Pre-emtif pencegahan yang dilakukan secara dinialmelkegiatan-

kegiatan edukatif dengan sasaran mempengaruhi rifimr penyebab,

24 bid, Hal 159-160

* Widjaja, A.W. 1985Masalah Kenakalan Remaja dan Penyalahgunaan Nark@akembang.
Hal 76-77
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pendorong dan faktor peluang yang biasa disebugseld-aktor Korelatif
Kriminogen (FKK) dari terjadinya pengguna untuk mi@takan sesuatu
kesadaran dan kewaspadaan serta daya tangkap eumaanya kondisi
perilaku dan norma hidup bebas dari penyalahgunasgsotika, psykotropika

maupun mengkonsumsi minuman keras.

2. Preventif

Bahwa pencegahan adalah lebih baik dari pada pamiasean, oleh
karena itu perlu dilakukan pengawasan dan pengend@blice Hazard (PH)
untuk mencegah suplay and demand agar tidak saliagaksi, atau dengan

kata lain mencegah terjadinya Ancaman Faktual (AF).

Bahwa upaya preventip bukan semata-mata dibebak&pada Polri,
namun juga melibatkan instansi terkait seperti Baa Cukai, Balai POM,
Guru, Pemuka Agama dan tidak terlepas dari dukungampun peserta

masyarakat.

Untuk melaksanakan upaya pre-emtif tersebut fuggsg dikedepankan
adalah fungsi Bimmas dengan melibatkan peran Jer@, Tomas, Tenaga

Pendidik, LSM, Pokdar Kamtibmas ( Citra Bhayangkara

3. Represif

Merupakan upaya penindakan dan penegakan hukuradsghancaman

factual dengan sangsi yang tegas dan konsisteaisgmugan Undang-Undang
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yang berlaku untuk membuat efek jera bagi para gemg dan pengedar

Narkoba.

4. Treatment dan Rehabilitasi

Treatment dan Rehabilitasi merupakan usaha untukoloieg, merawat
dan merehabilitasi korban penyalahgunaan Narkob&/oérlarang dalam
lembaga tertentu, sehingga diharapkan para korbpatdkembali ke dalam
lingkungan masyarakat atau dapat bekerja dan betgda hidup dengan

layak*®

Salah satu kegiatan yang perlu dilakukan untuk mfekgfkan hukum,
adalah dengan mengadakan penyuluhan hukum secatar.tePenyuluhan
hukum tersebut terutama bertujuan , agar warga analsygt memahami

hukum yang menjadi salah satu pedoman bagi peryhidap yang dama.

Upaya-upaya pencegahan dilakukan secara integeal dmamis antara
unsur-unsur aparat dan potensi masyarakat, mempagaya yang terus-
menerus dan berkesinambungan, untuk merubah sixa@pku, cara berfikir

dari kelompok masyarakat yang sudah mempunyai kiecangan

*® Upaya menciptakan lingkungan bebas narkoba/ wwvglgamom diakses tanggal 27 agustus
2008

% Soerjono Soekant®uatu Tinjauan Sosiologi Hukum Terhadap Masalalsatah Sosial
Alumni, Bandung, 1982.
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menyalahgunakan, serta melakukan tindak pidanaagargdjan / peredaran

gelap narkotika, psikotropika dan zat adftif.

Penggunaan narkotika dan psikotropika, terutamangdalmlah berlebih
untuk waktu yang cukup lama, dan cukup teratur dapenimbulkan efek
merugikan bagi kesehatan fisik, mental, maupundgdan sosial pengguna,

keluarga, masyarakat maupun negara.

Oleh karena itu, penggunaan narkotik dan psikateopiang demkian
dilarang oleh undang-undang dan perlu ditanggulasgcara terpad,
menyeluruh, konsisten pada tingkat lokal, nasionakgonal, dan

internasionaf®

?® Jeanne Mandagi. 199Wlasalah Narkotika dan Zat Adiktif Lainnya Serta Reggulangannya
Pramuka Saka Bhayangkara. Hal 60

* Satya Joewana,.200Bangguan Mental dan Perilaku Akibat Penggunaanf&ikoalti
Jakarta. Gramedia. Hal 249
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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendekatan

Dalam penelitian ini, untuk mempermudah serta memahami
permasalahan-permasalahan  yang akan dibahas, maka penulis
menggunakan metode pendekatan yuridis empiris. Pendekatan yuridis
empiris dilakukan dengan cara deskriptif, yang mendeskripsikan serta
menganalisis peran dan upaya yang dilakukan oleh Satuan Unit Narkoba
Polresta Malang dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan
pelgjar dan kendala yang dihadapi.
B. Alasan Pemilihan Lokas Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang diuraikan diatas,

maka penulis memilih lokas penelitian untuk diteliti adalah kantor

Polresta Malang.

Adapun pertimbangannya adalah :

- Kota Malang merupakan salah satu kota besar di Jawa Timur yang
memiliki banyak sekolah dan perguruan tinggi baik negeri maupun
swasta, sehingga banyak pelgar dari Malang maupun luar daerah yang
berdomisili di Kota Malang. Sehingga ada kecenderungan tingkat
pelgjar yang melakukan penyalahgunaan narkoba lebih besar dari kota
lain terbukti dari hasil Pra Survey yang menyatakan bahwa kasus

narkotika di kota Malang berada di peringkat ketiga di Jawa Timur.
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- Perkembangan budaya dan globalisasi yang berkembang di kalangan
remaja Kota Malang, seiring banyaknya sarana hiburan yang dibangun
di Kota Maang menjadikan para pelgar rentan menjadi korban
penyal ahgunaan narkoba.

- Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan di Kantor Polresta
Malang, dari data ungkap kasus narkoba masih cenderung tinggi atau
masih berada dalam peringkat tiga besar di provins Jawa Timur

khususnya narkotika jenis ganja.

C. Jenisdan Sumber Data Pendlitian
C.1 Jenis Data Penelitian
Jenis data penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua) yaitu : data primer dan

data sekunder.

e Data Primer yaitu data yang akan diperoleh dari sumber pertama,
baik dari individu seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian
kuisioner yang dilakukan oleh mahasiswa'. Yaitu hasil wawancara
dengan Aparat Kepolisian dari Satuan Reserse Narkoba Polresta
Malang yang secara langsung menghadapi masyarakat dan
mal aksanakan program pencegahan penyalahgunaan narkoba oleh

pelgjar dan hambatan yang dialami dalam pelaksanaannya

*,M Triton Hariwijaya. 2008. Penulisan lImiah Proposal dan Skripsi. Y ogyakarta.
Tugu Publisher
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Data Sekunder yaitu data primer yang telah diolah lebih lanjut dan telah
disgjikan oleh pihak lain.? berupa peraturan perundang-undangan yaitu
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika dan Undang-
Undang No. 7 Tahun 1997 Tentang pengesahan United Nations
concention Against lllicit Traffic In Narcotic Drugs And Psychotropic
Substances, 1988 ( Konvensi PBB ) Tentang Pemberantasan Peredaran
Gelap Narkotika dan Psikotropika serta arsip-arsip dan dokumen yang
berkaitan dengan tema penelitian berupa laporan hasil penélitian,

literature.

C.2 Sumber Data Pendlitian

« Data Primer diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan
Aparat Kepolisian dari Satuan Reserse Narkoba Polresta Malang.

o Data Sekunder diperoleh dari :
a  Perpustakaan Pusat Universitas Brawijaya
b. Pusat Dokumentasi Informasi Hukum FH-UB
c. Kantor PolrestaMalang
d. Kantor Dinas Pendidikan KotaMalang

e Internet

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

dilakukan dengan cara:

2ibid
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Data primer dikumpulkan dengan menggunakan teknik penelitian
melalui wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara
yang telah disusun sebelumnya kepada instansi pemerintah yang terkait

yaitu pihak kepolisian.

Sedangkan data sekunder dikumpulkan dengan penelusuran
kepustakaan, penelitian untuk mencari data yang terkait serta mengcopy

semua dokumen yang diperlukan dalam penelitian.

E. Populas dan sampel
E.1 Populas
Populass dalam penelitian ini adalah Aparat Kepolisian dari

Satuan Reserse Narkoba Polresta Malang dan Pelgjar Kota Malang.

E.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah Aparat Kepolisian dari Satuan

Reserse Narkoba Polresta Malang.

Selanjutnya, sampel dalam penelitian ini dipilih secara purposive
sampling, yaitu penelitian sample berdasarkan pada karakteristik
tertentu, yang dianggap mempunyai sangkut paut dengan karakteristik

populasi yang sudah diketahui sebelumnya, antaralain :

1. Kepala Satuan Reserse Narkoba Polresta Malang
2. Anggota Satuan Reserse Narkoba Polresta Malang
3. Instans yang terkait misalnya Dinas Pendidikan

4. Pegar KotaMaang, yaitu:
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- Harry PuteraP~ ( SMKN 3 Malang)

- Charles S (SMKN 3 Malang)
- Denny H (SMAN 8 Malang)
- Idris (SMAN 8 Malang)
- Etik Mai S ( SMKN 2 Malang)
- AnnytaL (SMAN 8 Malang)
- Farah V ( SMAN 8 Malang)

- AnindaNavelia ( SMKN 2 Malang)
- AyuningtyasN  ( SMKN 3 Malang)
- Metaria (SMKN 3 Malang)
- Mr. X (. nama disamarkan ) mantan pengguna narkotika
- Mr. Y ( namadisamarkan ) mantan pengguna narkotika
5. Masyarakat Kota Malang, Yaitu :
- Chusnul ( Guru SMKN 3 Malang )
- Hasan Basri ( Masyarakat Lowokwaru )
- Lailatul Fariha  ( Mahasiswa Fakultas Hukum/ Sekum

ImpalaUB )

F. Teknik Analisis Data Penelitian

Untuk data primer menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif,
nantinya penulis akan mendeskripsikan data-data yang diperoleh di
lapangan dan kemudian terhadap data-data tersebut akan dilakukan suatu
analisa yang dikaitkan dengan teori hukum dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dan saran.
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Untuk data sekunder yang diperolen dari hasil penelusuran
kepustakaan dan dokumentasi dianalisis dengan menggunakan metode
analisis isi (content analysis) yaitu kajian kebijakan dan peraturan-

peraturan yang berkaitan dengan permasalahan penyal ahgunaan narkotika.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A.1 GAMBARAN UMUM KOTA MALANG

Kota Malang terkenal dengan semboyan Tri Bina Giédtu
sebagai Kota Pedidikan, Kota Pariwisata dan kadastri. Kota Malang
merupakan kota terbesar kedua di Provinsi Jawa (Tisatelah kota
Surabaya dengan jumlah penduduk hampir 800.000 jiwa

Sedangkan secara administratif pemerintahan kakard dibagi
menjadi lima wilayah kecamatan yaitu kecamatan dfipjLowokwaru,
Blimbing, sukun dan Kedung Kandang. Kota Malanggsandikenal
dengan sebutan kota bunga karena dengan keadadmytamg subur dan
iklim yang mendukung, banyak tanaman dapat tumhbhrsdi daerah ini.
Hawa pegunungan yang sejuk sangat terasa, komdisi@rupakan daya
tarik yang kuat bagi sebagian kota-kota lainnyaukimhenjadikan kota
Malang sebagai kota peristirahatan tujuan wisatikdma sebagai tempat
yang nyaman untuk menuntut ilmu.

Malang memiliki sarana pendidikan berupa pergurtiaggi dan
sekolah menengah baik negeri maupun swasta. Sekaigapendidikan,
banyak pelajar maupun mahasiswa yang berasal aari daerah yang

tinggal sementara bahkan menetap di kota Malang.
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Kepolisian Resort Kota Malang (Polresta) yang bexto di jalan

Jaksa Agung Suprapto No.19 Malang, yang terletaledan Rumah Sakit

Umum Dr Syaiful Anwar .

Polresta Malang memiliki struktur organisasi yarapat terlihat

dari bagan di bawabh ini:

Bagan 1. STRUKTUR ORGANISASI POLRESTA MALANG

KAPOLRESTA

WAKA

SPK

BAG OPS BAG BAG MIN
BINAMITRA

UNSUR PEMBANTU PIMPINAN/ PELAKSANA STAF

UR UNIT P3D UR TAUD
TELEMATIK DOKKES
UNSUR PELAKSANA STAF KHUSUS DAN
PELAYANAN
SAT SAT SAT SAT SAT

INTELKAM RESKRIM NARKOBA SAMAPTA LANTAS

POLSEK

UNSUR PELAKSANA UTAMA
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Ket:

1. Kapolresta
Pimpinan Polresta yang berada di bawah dan bemagggawab
kepada Kapolda. Kapolresta bertugas memimpin, menhian
mengawasi atau mengendalikan satuan-satuan orgiandaam
lingkungan Polresta, serta memberikan saran peatigdn dan
melaksanakan tugas lain sesuai perintah Kapolda.

2. Wakapolres
Wakapolresta adalah pembantu utama Kapolres yamagldoeli bawah
dan bertanggung jawab kepada Kapolresta. Wakapmliesrtugas
membantu kapolresta dalam melaksanakan tugasnyagamlen
mengendalikan tugas-tugas staf seluruh satuanisegailalam jajaran
polresta, dan dalam batas kewenangannya memimgiests dalam
hal kapolresta berhalangan serta melaksanakan tlagassesuai
perintah Kapolresta.

3. Bag Ops
Bag Ops adalah unsur pembantu pimpinan dan pelaksahpolresta
yang berada di bawah Kapolresta. Bag ops bertugagetenggarakan
administrasi dan pengawasan operasional, perentandan
pengendalian operasi kepolisian, pelayanan fasildan perawatan
tahanan dan pelayanan atas permintaan perlindisaian atau korban
kejahatan dan permintaan bantuan pengamanan poesadilan dan

pengamanan khusus lainnya.
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4. Bag Binamitra
Bag Binamitra adalah unsur pembantu pimpinan ddakpana staf
polresta yang berada di bawah Kapolresta. Bag Birarbertugas
mengatur penyelenggaraan dan mengawasi atau mhbkgara
pelaksanaan penyuluhan masyarakat dan pembinaankkbsmtuk
pengamanan swakarsa oleh satuan-satuan fungsibbgkgmpeten,
membina hubungan kerjasama dengan organisasi etabaga atau
tokoh sosial kemasyarakatan dan instansi pemerintAlisusnya
instansi Polsus atau PPNS dan pemerintah Daeramdiérangka
otonomi daerah, dalam rangka peningkatan kesad#manketaatan
warga warga masyarakat pada hukum dan peraturamngserg-
undangan, pengembangan pengamanan swakarasa ddningsam
Polri-masyarakat yang kondusif bagi pelaksanaaastirplri.

5. Bag Min
Bag Min adalah unsur pembantu pimpinan dan pelakstaf polresta
yang berada di bawah Kapolresta.Bag Min bertugas/aienggarakan
penyusunan rencana atau program kerja dan anggesainaan dan
administrasi personel, pelatihan serta pembinaam a@ministrasi
logistik.

6. Ur Telematika
Ur Telematika adalah unsur pelaksana staf khusliegta yang berada
di bawah Kapolresta. Ur Telematika bertugas memgglarakan

pelayanan telekomunikasi, pengumpulan dan pengolalaa serta
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penyajian informasi termasuk informasi kriminal dgelayanan

multimedia.

. Unit P3D

Unit P3D adalah unsur pelaksana staf khusus palyestg berada di
bawah Kapolresta. Unit P3D bertugas menyelenggaraaayanan
pengaduan masyarakat tentang penyimpangan perdakutindakan
anggota Polri da pembinaan disiplin dan tata tertdérmasuk
pengamanan internal, dalam rangka penegakan hukemul@an

profesi.

. Ur Dokkes

Ur Dokkes adalah unsur pelaksana staf khusus palyasg berada di
bawah Kapolresta, yang pembentukannya ditetapkargathe surat
keputusan Kapolda setelah memperoleh persetujugaibgieyang
bertanggung jawab dalam pembinaan Polri. Ur Dokkestugas
menyelenggarakan fungsi kedokteran kepolisian daleemgka
mendukung pelaksanaan tugas operasional Polri dalaygnan
kesehatan personel, baik dengan menggunakan sudayer yang

tersedia maupun melalui kerjasama dengan pihak lain

. Taud

Taud adalah unsur pelayanan polresta yang beradaadiah
Kapolresta. Taud bertugas melaksanakan ketatausgreakantoran,
kearsipan, dokumentasi, penyelenggaraan rapat, apeal upacara,
kebersihan dan ketertiban termasuk melaksanakanniacitnasi

personel dan materiil atau logistik di lingkungarséalops.
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10.SPK
SPK adalah unsur pelaksana utama Polresta yang thad tiga unit
dan disusun berdasarkan pembagian waktu (plug/staifty berada di
bawah Kapolresta. SPK bertugas memberikan pelay&epolisian
kepada warga masyarakat yang membutuhkan, dalantukben
penerimaan dan penanganan pertama laporan/pengaoelaganan
permintaan bantuan/pertolongan kepolisian, penjagaaarkas
termasuk penjagaan tahanan dan pengamanan bardtig yang
berada di Mapolres dan penyelesaian perkara ripges#lisihan antar
warga, sesuai ketentuan hukum dan peraturan/kebijadlalam
organisasi Polri.

11.Sat Intelkam
Sat Intelkam adalah unsur pelaksana utama Polyestg berada di
bawah Kapolresta. Sat Intelkam bertugas
menyelenggarakan/membawa fungsi intelijen bidanganianan,
termasuk persandian, dan pemberian pelayanan dadgntuk surat
ijin/keterangan yang menyangkut orang asing, sarapi dan bahan
peledak, kegiatan sosial/politik masyarakat danaSueterangan
Rekaman Kejahatan (SKRK/Criminal Record) kepada gwar
masyarakat yang membutuhkan serta melakukan
pengawasan/pengamanan atas pelaksanaannya.

12.Sat Reskrim
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Sat Reskrim adalah unsur pelaksana utama padastoli@ng berada
di bawah Kapolresta. Sat Reskrim bertugas
menyelenggarakan/membina fungsi penyelidikan damyigéan
tindak pidana, dengan memberikan pelayanan/perigaiu khusus
kepada korban/pelaku, remaja, anak dan wanita, a sert
menyelenggarakan fungsi identifikasi, baik untuk pémaingan
penyidikan maupun pelayanan umum, dan menyelenkgara
koordinasi dan pengawasan operasional dan adnaisiigienyidikan
PPNS, sesuai ketentuan hukum dan perundang-undangan

13. Sat Narkoba
Sat narkoba adalah unsur pelaksana utama padastaotige "Al”
"A2” dan "B1” yang merupakan pemekaran dari Sat KRes dan
berada di bawah  Kapolresta. Sat narkoba bertugas
memnyelenggarakan/membina fungsi penyelidikan danyidikan
tindak pidana narkotika dan obat berbahaya (Narkdkamasuk
penyuluhan dan pembinaan dalam rangka pencegaharelkabilitasi
korban/penyalahgunaan Narkoba.

14.Sat Samapta
Sat Samapta adalah unsur pelaksana utama Pol@sgabgrada di
bawah Kapolresta. Sat Samapta bertugas menyelekggamembina
fungsi kesamaptaan kepolisian/tugas polisi secamaunu dan
pengamanan objek khusus, termasuk pengambilarkéndzertama di
tempat kejadian perkara dan penanganan tindak gidamgan,

pengendalian massa dan pemberdayaan bentuk-beshdamanan
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swakarsa masyarakat dalam rangka pemeliharaan keamdan

ketertiban masyarakat.
15.Sat Lantas

Sat Lantas adalah unsur pelaksana utama Polrest yarada di

bawah Kapolresta. Sat Lantas bertugas menyelernggdraembina

fungsi lalu lintas kepolisian, yang meliputi pergag, pengawalan, dan
patroli, pendidikan masyarakat dan rekayasa laltadi registrasi dan
identifikasi pengemudi/kendaraan bermotor, penwdikkecelakaan

lalu lintas dan penegakan hukum dalam bidang laitad, guna

memelihara keamanan. Ketertiban dan kelancararirdis.

Satuan Reserse Narkoba adalah unsur pelaksana P@nesta yang
merupakan pemekaran dari Satuan Reskrim dan bdiaalaah Kapolres.
Satuan Narkoba bertugas menyelenggarakan/membigaifpenyelidikan
dan penyidikan tindak pidana narkotika dan obatbdieaya termasuk
penyuluhan dan pembinaan dalam rangka pencegaharretiabilitasi
korban penyalahgunaan narkoba.

Satuan Reserse Narkoba dipimpin oleh Kepala SamWskoba
yang diangkat sebagai Kasat Narkoba yang bertamgmuab kepada
Kapolresta dan dalam pelaksanaan tugas sehardhdsawah kendali
Wakapolresta. Satuan Narkoba terdiri dari urusamimitrasi dan ketata
usahaan serta sejumlah unit. Satuan Reserse Namolbasta Malang
lahir pada tanggal 21 Maret 2003, dan tiap tanggedebut diperingati

sebagai hari ulang tahun Satuan Reserse Narkobesf2oMalang
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Bagan 2. STRUKTUR ORGANISASI SATUAN RESERSE NARKOBA

KASAT
AKP SUNARYO

KAUR BIN OPS
IPTU DIDIK SUHARMADI

BAMIN OPS BAMIN YAN BATAH TI
AIPDA MIN AIPDA DIDIT
SUPANGGUNG PENDA
NANING
UNIT IDIK UNIT LIDIK UNIT BINLUH
KANIT IDIK KANIT LIDIK KANIT BINLUH
AIPTU BRIPKA SUGENG AIPTU SLAMET R
SUGIYANTO. St |

B. REALITA TINDAK PIDANA NARKOTIKA DI KOTA MALANG
Para pelaku yang melibatkan diri dalam penyalahgumearkotika
baik dari pihak pengguna sampai dengan tingkat yebidp tinggi yakni
pengedar atau produsen, disamping dirinya sebag#@iak namun juga
menjadi objek dari hukum. Pemuda yang pada umunbeyasia 15-25

tahun khususnya pelajar dan mahasiswa telah bayakmenjadi korban
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dan objek dari penyalahgunaan narkoba yang seharumkan menjadi
generasi penerus bangsa.

Kota Malang dikenal sebagai kota pendidikan dara kinjuan
wisata, maka sebagian kecil penduduknya adalahapemg dari luar
daerah. Khususnya sebagai kota pendidikan makaakasgkali remaja
yag berasal dari luar daerah menuntut ilmu di keédéang dari pendidikan
menengah sampai pendidikan perguruan tinggi. Halahin yang
menjadikan kota malang rawan terjadinya kejahaiakathngan remaja
tersebut, khususnya tindak pidana penyalahguna&otika. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Satuan Reserse Narkolb@sBoMalang tentang
data ungkap kasus yaitu :

Tabel.1. Hasil Ungkap Kasus Narkoba Satuan Reddeskoba

Polresta Malang

TAHUN
KASUS 2008
2004 | 2005 | 2006 | 5007 | s/ Nov

KSS 36
NARKOTIKA 50 71 | 67 52

KSS 52
PSIKOTROPIKA 64 73 | 51 39

JUMLAH 114 144 | 118 | 91 87

Sumber : Data Sekunder Diolah 2009

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah kasuskatika yang
terjadi di Kota malang masih relatif tinggi di bamgkan kota-kota lain di

Jawa Timur, dengan bamyaknya sekolah-sekolah, pexguinggi, tempat
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hiburan seperti cafe-cafe di Malang menjadi fakingginya peredaran
narkoba di Malang.

Jumlah kasus yang ada pada tahun 2008 tidak keefaed dengan
tahun sebelumnya, namun ada kecenderungan penujuimméeh kasus
yang terjadi dibandingkan dengan yang terjadi gatdan 2006. Khusus
untuk kasus Narkotika terjadi penurunan dibandinggada tahun 2007,
pada tahun 2008 lebih besar terjadi kasus Psik&aajpbandingkan kasus
narkotika.

Tabel.2. Hasil Ungkap Kasus Narkoba Satuan Regé¢askoba Polresta

Malang Berdasarkan Profesi/ Pekerjaan Tahun 20048 X

November)
Tahun
PROFESI
2008
2004 2005 2006 2007 <d Nov

PELAJAR 0 4 3 0 0
MAHASISWA 38 31 25 11 S
SWASTA 113 141 122 104 105
PNS 2 2 0 0 1
Ptgas LAPAS 0 2 0 0 0
TNI 0 1 0 0 0
POLRI 0 1 0 0 0

Sumber : Data Sekunder Diolah 2009
Banyaknya mahasiswa dan pelajar yang berdomisilMdiang

menjadi sasaran penyalahgunaan narkoba, karena-massa tersebut

! hasil wawancara dengan Iptu. Didik Suharmadi.afic009
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masih mudah untuk dipengaruhi terutama oleh linglandi sekolah dan
teman bermain. Mereka biasanya menggunakan nartebgan alasan
untuk mengatasi stres, mencoba pengalaman baragaepembuktian
kepada lingkungannya bahwa sudah merasa dewasa tetlpi sebagian
besar karena alasan coba-coba dan ingin tahu bagairasanya narkoBa.
Banyaknya jumlah tersangka terbesar dari kalangasta karena
profesinya sebagai karyawan/ wiraswasta yang mangnghasilkan uang
sendiri. Sedangkan di urutan kedua adalah dari kalangan sisaleg hal
ini terjadi karena kurangnya pengawasan dari otaaglan sifatnya yang
masih mudah dipengaruhi.
Tabel.3. Hasil Ungkap Kasus Narkoba Satuan Regéaskoba Polresta

Malang Berdasarkan Jenis Tahun 2004- 2008 ( Noveinbe

Tahun
Jenis
2008 9d

2004 2005 2006 2007 Nov
GANJA (GR) 4060 3916 2436,7 | 4422,01 [13345,2
PUTAW (GR) 15,3 7.1 16,5 0,4 1,2
SHABU-
SHABU (GR) 107,1 267,4 193,8 86,5 117,78
X T C (BUTIR) 5631 242 115 4 394
LEKSOTAN
(BUTIR) 0 0 6062 553 6380

Sumber : Data Sekunder Diolah 2009

? hasil wawancara dengan Iptu. Didik Suharmadi.atic1009
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Tabel.4. Hasil Ungkap Kasus Narkoba Satuan Regé¢askoba Polresta

Malang Berdasarkan Usia Tahun 2004- 2008 ( November

Tahun
USIA
2004 2005 2006 2007 2008
s/d Nov
<17 0 3 1 0 0
18 sd 25 68 63 43 31 25
26 sd 35 56 77 78 53 56
36 sd 45 17 32 21 25 19
>45 12 7 7 6 11

Sumber : Data Sekunder Diolah 2009

Berdasarkan data yang ada, jenis yang paling batgakdar
adalah narkotika jenis ganja. Hal tersebut dikdkanaharganya murah,
mudah didapat karena ganja merupakan hasil buronksia.

Alasan banyaknya tersangka yang terlibat dalamakingidana
narkoba adalah kalangan remaja, hal ini di sebaldeaana sifat dari
remaja itu sendiri yang mudah dipengaruhi, sedamdkesangka dalam
usia produktif ( usia 26 s/d 35 ) karena merekadnga telah memiliki
penghasilan sendiri.

Ada kecenderungan penurunan jumlah kasus yangditgpgda

tahun 2008 ( sampai bulan November ) dibandinglargdn tahun-tahun
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sebelumnya. Dari data yang ada, membuktikan masggitya jumlah

kasus Narkotika yang terjadi di Kota Malang.

C. PERAN DAN UPAYA YANG DILAKUKAN OLEH SATUAN
RESERSE NARKOBA POLRESTA MALANG DALAM
MENCEGAH PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DI

KALANGAN PELAJAR SMA

Banyaknya kasus Narkotika yang terjadi di Kota Mglanenjadi
perhatian banyak pihak, antara lain Pemerintah Kdtlang, Pihak
Kepolisian, Badan Narkotika Kota Malang, bahkan yasskat Kota
Malang pada umumnya. Karena masalah Narkotika memémpak yang
buruk bagi pemakai, maupun orang lain yang beradaeditarnya.
Kerugian dapat berupa kerugian materiil, kesehatttkan mengancam
nyawa seseorang. Oleh sebab itu banyak hal dilakukatuk
menanggulangi penyalahgunaan narkotika di Kota iMgla

Untuk  mencapai  keberhasilan upaya  penanggulangan
penyalahgunaan Narkotika yang dilakukan oleh Pwolaka diperlukan
peran serta dari seluruh potensi yang ada baikrymsmerintah terkait
maupun masyarakat.

Dengan demikian betapa strategisnya peranan imdtrkait dan
potensi masyarakat yang ada untuk melakukan akgitieen yang berskala
Nasional dalam rangka ikut serta memerangi kejahaarkotika di

Indonesia sesuai dengan fungsi dan peranannyaddk ada perbedaan
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perlakuan atau pemisahan khusus bagi kasus nagofisikotropika
maupun obat berbahaya lainnya, semua ditangani @atuan Reserse
Narkoba Polresta Malang. Khusus untuk upaya pentagalilaksanakan

oleh unit Binluh”®

Adapun yang menyebabkan pelajar/ remaja menggunalarkoba

khususnya jenis narkotika karena berbagai alasaaraalain :

1. Mereka mungkin saja ditawari oleh seorang teman,
2. Mungkin juga karena penasaran, terutama jika megguaman yang
pengguna narkotika
3. Mereka menjadi pengguna karena merasa tertekan.
4. Mereka mungkin juga memakai narkotika karena in@n dari
masalah yang mereka hadapi.
5. Kadang-kadang masalah perkawinan antara orang tua,
6. Ketidak pedulian orang tua
7. Ketegangan dengan keluarga
8. Ketidak mampuan sang anak dalam mengikuti pelagiraakolah.
Penyalahgunaan narkotika merupakan suatu prosegléks yang saling
berkaitan sehingga seseorang menggunakan nark&@lkdor individu dan
lingkungan hidup saling berkaitan erat berjalan bhsngan dengan
mengikuti berjalannya waktu. Faktor-faktor tersellg dirinci sebagai
berikut:

1. Faktor Individu

® hasil wawancara dengan Iptu. Didik Suharmadi.atic1009
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Dalam kaiatan dengan penyalahgunaan narkotikarfé&ktor individu
yang menyebabkan seseorang dapat dengan mudahbrterg antara lain:
1. Adanya gangguan kepribadian
2. Faktor usia Pandangan atau keyakinan yang keliru
3. Religiusitas yang rendah
2. Faktor Lingkungan
Lingkungan hidup mempunyai pengaruh besar terhaategk remaja
terhadap penyalahgunaan narkotika antara lain:
a. Faktor Keluarga Lingkungan tempat tinggal
b. Keadaan sekolah
c. Pengaruh teman
d. Keadaan masyarakat pada umumhya

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara seadek tangsung dengan
mantan pemakai narkotika ”....memang dulu juga pernah ikut acara seperti
seminar pencegahan narkotika di sekolah, tapi kareaman-teman ada yang
memakai ganja, saya jadi tergoda untuk mencobarm juga ketagihan..” (

Selain hal tersebut ada pula yang menggunakawotilea dengan alasan
tertentu "........ saya memakai ganja awalnya dicampur dengan rokeknpakau
) teman-teman band yang mengenalkan saya dengam sgperti itu, hal ini
dilakukan biasanya sebelum maen band, supaya Ribcépa diri)...”®

Remaja sering memakai narkotika untuk mendapatksa fenak” dan

rasa senang akan diri mereka. Mereka merasa hidwgaya diri tetapi

* Makalah kesehatan tentang pengertian narkotilgy & www.wordpress.codiakses tanggal 27
Agustus 2008

®> wawancara dengan mantan pengguna narkotika

® wawancara dengan mantan pengguna narkotika
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sayangnya, hal ini hanya terjadi sementara damgenengarah pada

ketergantungan yang berkepanjangan dan beraklhgaddematian.

Sedangkan efek samping penggunaan Narkotika secara yaitu :

Lemahnya daya pikir dan daya ingat.

. Cemas dan sensitif.

Lalai, malas, serta bicara ngelantur.

Gerak reflek tertekan.

. Otak dan saraf bekerja keras karean dipaksa stdakavajar.

Pengotoran pada darah dan akan memaksa jantunigebledes.
Pingsan dan kematian.
Ketergantungan secara rohani dan jasmani.

Kecanduan atau ketagihan.

Adapun kunci pokok dalam penanggulangan narkota@ y

1.

Adanya kesadaran bersama bahwa penyalahgunaan tikerkdapat
merusak dan mengancam kehidupan manusia, masydakagsa dan

negara.

Perlu disadari bahwa anak-anak dan generasi mualahadasaran utama

bagi penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika.

Masalah penyalahgunaan narkotika bukan aib kelutatgi merupakan
masalah nasional yang menjadi tanggung jawab bersgamg harus
ditanggulangi secara terpadu, terkoordinir, teratah berkelanjutan serta

dilakukan secara serius.

" Wawancara dengan Iptu. Didik Suharmadi dan DakaiBer Diolah 2009
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4. Semua komponen bangsa harus merasa terpanggil onetiakukan upaya
pencegahan dan pemberantasan terhadap penyalahgdamagperedaran

gelap narkotika®

Oleh karena itu, Satuan Reserse Narkoba Polrestiangl melakukan
berbagai upaya untuk mencegah penyalahgunaan mhkarkkihususnya di
kalangan pelajar. Karena pada masa-masa remaj@atsaantan untuk
melakukan penyalahgunaan narkotika. kegiatan dadengka pemberantasan

Narktika dilakukan dengan pola-pola dan tahajadmapan yang bersifat :

1. Pre-emtif

Pre-emtif pencegahan yang dilakukan secara dinialmelkegiatan-
kegiatan edukatif dengan sasaran mempengaruhi rifEimr penyebab,
pendorong dan faktor peluang yang biasa disebugseld-aktor Korelatif
Kriminogen (FKK) dari terjadinya pengguna untuk mi@takan sesuatu
kesadaran dan kewaspadaan serta daya tangkap eumaanya kondisi
perilaku dan norma hidup bebas dari penyalahgunagstika. Upaya-upaya

yang dilakukan secara Pre-emtif antara lain :

1) Memasang Spanduk yang ditempatkan di tempat-telygag strategis,

spanduk yang terkait misalnya dengan tema :
a. Bahaya Narkotika dan narkoba pada umumnya.

b. Ceramah

8 Materi Penanggulangan bahaya narkoba, oleh BisaitRes Narkoba Polresta Malang
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c. Bahaya dan Pencegahan Perkelahian Pelajar

2) Penyuluhan yang dilakukan di Sekolah-sekolah, antain melalui

kegiatan :

a. Polri (Perwira Menjadi Pembina Upacara)

b. Bergabung dengan Pemda melaksanakan “Kadarkum’ukhya

terhadap orang tua siswa di kecamatan

Selain itu, kegiatan penyuluhan berupa seminar+smdilakukan secara
tidak terjadwal yang berkoordinasi dengan pihakokdk yang terkait.
Kegiatan biasanya dilakukan pada saat penerimaavadbaru ( pada saat

orientasi siswa ).

Pihak sekolah biasanya mengajukan permohonan &eggadluh
Satuan Reserse Narkoba untuk mengisi materi tentpergcegahan
penyalahgunaan narkotika dan kenakalan remajaaByaskegiatan tersebut
dilaksanakan oleh OSIS dan pihak sekolah. Bahkda peasa orientasi siswa,
jadwal penyuluhan sangat padat karena banyaknyadateiang mengajukan

kegiatan tersebut.

2. Preventif

Bahwa pencegahan adalah lebih baik dari pada pamiasen, oleh
karena itu perlu dilakukan pengawasan dan pengand@blice Hazard (PH)
untuk mencegah suplay and demand agar tidak saliagaksi, atau dengan
kata lain mencegah terjadinya Ancaman Faktual (AB)aya-upayayang

dilakukan secara reventif antara lain :
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1) Melaksanakan pemantauan terhadap para pelajarntpatedempat
keramaian pada waktu jam belajar

2) Koordinasi dengan Diknas / Depag / Kepsek / Gurdapgm-jam
rawan yang perlu dibantu Polri untuk mencegah dera
penyalahgunaan narkoba.

3) Mendata tempat-tempat hiburan / keramaian yang dida&ota

Malang? .

Upaya-upaya yang dilakukan tersebut bersifat ralam insidentil,
bahwa pada saat-saat tertentu bisa dilakukan lkeegpencegahan tersebut
secara mendadak ( tidak terjadwal ) jika sangaitdiikan.

Menurut pendapat penulis, kegiatan-kegiatan betsaerbukti
cukup efektif untuk menekan angka penyalahgunaatkonka yang
dilakukan oleh para pelajar SMA di Kota Malangptedti dari hasil data
ungkap Satuan Reserse Narkoba Polresta Malang,abahea tahun 2007
sampai dengan November 2008 tidak terdapat pelakusangka
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh peldéalaupun tidak
menutup kemungkinan di luar masih banyak pelajangyaenggunakan
narkotika. Hal ini diperkuat dengan pernyataanhsattu siswa SMA yang
berhasil diwawancarai mengatakan bahwa ”....menurut saya, kegiatan
seminar narkoba memberi efek yang baik bagi saya téman-teman,
walaupun di sekolah saya jarang dilaksanakan hgma@a saat MOS, tapi
cukup memberi saya pengetahuan bahwa narkoba itjib whjauhi,

karena merusak masa depan generasi méAdan tetapi tergantung juga

°® Wawancara dengan Iptu. Didik Suharmadi Diolah 2009
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dari pribadi masing-masing orang mbak...kalo oraygrietap bandel ya
mungkin saja masih bisa terpengaruh memakai nark8ba dari
pernyataan siswa tersebut, menunjukkan bahwa fakébmarga dan
masing-masing individu juga mempengaruhi penyebabyglahgunaan
narkotika oleh pelajar SMA. Juga seperti yang @kah oleh mantan
pengguna ganja “.....saya pernah ikut seminar narkotika di sekolah,
tapi lingkungan teman-teman saya ada yang “nyimefgiemakai ganja
), keluarga juga tidak peduli dengan kegiatan sajadi, saya coba-coba
saja ikut memakai ganja. Tapi lama-lama saya jugaabsembuh

juga...nggak mau lagi memakai lagi, banyak rugiti/a

Peran keluarga terutama orang tua juga mempengagrgegahan
penyalahgunaan narkotika oleh pelajar SMA. ”...._.. upaya-upaya yang
dilakukan pihak kepolisian sudah maksimal, akaaptejuga dibutuhkan
dukungan dari semua pihak, terutama dari lingkungardekat siswa
tersebut yaitu orang tuia? Oleh sebab itu peran keluarga dan orang tua
sangat diperlukan untuk mendukung upaya-upaya S#&aeaerse Narkoba
Polresta Malang, antara lain dengan cara :

1 Menjadi panutan bagi anak

2 Jadi teman curhat tentang dirinya, kawan pengalantkam

permasalahannya.

3 Tempat bertanya

1% wawancara dengan salah satu sisiwa SMA
'wawancara dengan mantan pengguna narkotika
12\wawancara dengan Iptu. Didik Suharmadi Diolah 2009
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4 Mengajak keluarga meningkatkan iman dan taqwa lepatian

5 Berikan perhatian dan kasih sayang yang tulus tanpambeda —

bedakan satu dengan yang lain.

6 Amati dan perhatikan bila ada perubahan sikap darlaku anak /

waspadai tanda — tanda dini.

7 Dengarkan dengan baik bila anak bercerita tentarigyd, kawan

pengalaman dan permasalahannya.
8 Ciptakan keluarga harmonis
9 Kenalilah dan amatilah kawan bergaulnya.
10 Kenali dan perhatikan penggunaan waktu luang anak.
11 Tanamkan rasa tanggung jawab dan percaya’diri.

Menurut pendapat penulis, semua pihak sangat lzergklam upaya
pencegahan penyalahgunaan narkotika di kalangajapebMA. Peran
utama dilakukan oleh lingkungan terdekat pelajarseieut, kondisi
keluarga dan orang tua yang bersahabat dengarampeiamberi dampak
yang baik bagi pelajar tersebut. Orang tua mergadutan utama seorang
anak, jadi upaya pencegahan penyalahgunaan nalddpat dimulai dari
lingkungan terkecil yaitu lingkungan keluarga. Mipsk upaya-upaya
pencegahan sangat besar dilakukan oleh pihak kepolakan tetapi bila
tidak didukung oleh masyarakat hasilnya juga kuraraksimal. Seperti
yang diungkapkan oleh beberapa responden yangngkhimelakukan

tindak pidana penyalahgunaan narkotika, apabilaalsuigrjadi tindak

13 Materi Penanggulangan bahaya narkoba, oleh B&itRes Narkoba Polresta Malang
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pidana maka upaya rehabilitasi yang dibutuhkan gdaha pengguna.
Diharapkan masyarakat bisa lebih aktif berpartsipmtuk melakukan
berbagai upaya pencegahan, karena bagaimanapungaga pencegahan

lebih baik daripada upaya rehabilitasi.

D. BENTUK KERJASAMA LINTAS SEKTORAL YANG
DILAKUKAN OLEH SATUAN RESERSE NARKOBA
POLRESTA MALANG DENGAN DINAS PENDIDIKAN
NASIONAL DALAM MENCEGAH PENYALAHGUNAAN
NARKOTIKA DI KALANGAN PELAJAR SMA SERTA
KENDALA YANG DIHADAPI
Dalam menjalankan tugasnya, pihak Kepolisian bakaa dengan

berbagai pihak yang terkait, misalnya PemerintataKidalang, BNK

Malang, Dinas Pendidikan, Departemen Agama, LSM selpagainya.

Kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pencegaharyafhgunaaan

narkotika pelajar SMA, Satuan Reserse Narkoba mk&ak kerjasama

lintas sektoral dengan Dinas Pendidikan Kota Malahg...... untuk
kegiatan-kegiatan disekolah, kami bekerjasama dengaas Pendidikan

Kota Malang. Hal ini terkait masalah jadwal maupijm ke sekolah-

sekolali. **

Di Kota Malang terdapat banyak sekolah menengab @t&MA ),

terdapat 12 SMA Negeri, 36 SMA Swasta, 9 SMK Neg8i SMK

4 Wawancara dengan Iptu. Didik Suharmadi diolah 2009
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Swasta, 2 Madrasah Aliyah Negeri dan 8 MadrasayaAliSwasta. ( data

sekunder diolah 2009 )

Dinas Pendidikan Kota Malang selalu melakukan kegikegiatan

memerangi narkoba terutama dilingkungan sekolah...!.....Dinas

pendidikan selalu aktif melakukan program-programiuk memerangi

narkoba, kenakalan remaja dan meningkatkan kegibtgs“ .

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain, yaitu :

1.

Memberikan penyuluhan kepada ketua OSIS setiap tsdiun
sekali, biasanya dilaksanakan mendekati peringasampah
Pemuda.

Pelaksanaan kegiatan MOS dilakukan dengan membatérm
bersama Kepsek dan dari Kepolisian untuk melakydeanryuluhan
pencegahan narkoba.

Pemilihan Duta anti Narkoba yang dipilih dari pekilen masing-
masing sekolah.

Pemberian anugerah Adiwiyata untuk lingkungan ssekalehat,
hal ini dilakukan untuk merangsang masing-masik@lad untuk
menciptakan kondisi sekolah yang sehat dan belvasat&oba.
Bersama pihak kepolisian menjalankan kegiatan wpaBandera
tiap hari senin dengan menjadi Pembina upacara, beekan
pengarahan untuk menjauhi narkoba.

Melakukan razia ke sekolah-sekolah secara menddmEkama

pihak Kepolisian.

!5 \wawancara dengan Bapak Ketut, ( bagian pendidilarsekolah ) Dinas pendidikan kota

Malang
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7. Dan berbagai kegiatan insidentil ( tidak terjadyval

Dalam menjalankan kerjasama lintas sektoral dengdrak
kepolisian, banyak mengalami kendala. Kendala betseéerutama
berasal dari pihak Dinas pendidikan. Kendala-kemdatsebut antara
lain :

1. Sulitnya mengatur jadwal penyuluhan karena tiap-s&kolah
memiliki jadwal yang berbeda.

2. Kegiatan belajar-mengajar di sekolah yang padainggha sulit
mengambil sebagian waktu untuk melakukan kegiat&salnya
seminar maupun penyuluhan.

3. Kegiatan razia yang bersifat rahasia sering kdit dilaksanakan
karena padatnya waktu belajar- mengajar dan s&ahg“ bocor “
terlebih dahulu sebelum terlaksana, sehingga basi@aka yang

membolos.

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan seoraswasyang
diwawancarai oleh penulis.......... saya pernah bolos mbak, karena
sudah mendengar ada razia dan seminar narkoba, sagks ikut
acara seperti itu-.’

Menurut pendapat penulis selain kendala yang bledasapihak
Dinas Pendidikan, kendala lain juga muncul daiisiswa sendiri dan
faktor dari luar. Hal ini dipertegas oleh pernyatakari Bapak Ketut

......... banyaknya tempat hiburan dan café-café disekitagkungan

'® Data Sekunder diolah 2009
" \wawancara dengan salah seorang siswa SMA
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sekolah, menyebabkan upaya-upaya yang dilakuk&adang kurang
efektif. Karena mereka ( siswa ) banyak yang namykrdi tempat-
tersebut”.*® Kota Malang saat ini berkembang pesat dengan barba
macam tempat hiburan yang banyak memikat paragpelBpnyak
upaya telah dilakukan akan tetapi lingkungan ditaekekolah kurang
mendukung untuk terciptanya lingkungan sekolah yaebgat bagi
pelajar. Sehingga mereka masih rentan terhadapap#mgengaruh
yang datang dari lingkungan sekitar mereka. Oldialsatu, upay-

upaya pencegahan terus dilaksanakan.

18 \wawancara dengan Bapak Ketut, ( bagian pendidilarsekolah ) Dinas pendidikan kota
Malang
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Peran dan upaya yang dilakukan oleh Satuan Reserse Narkoba

Polresta Malang dalam mencegah penyalahgunaan narkotika di

kalangan pelgar SMA dilakukan dengan pola-pola dan tahapan-

tahapan yang bersifat :

a. Pre-emtif yaitu pencegahan yang dilakukan secara dini melalui
kegiatan-kegiatan edukatif dengan sasaran mempengaruhi faktor-
faktor penyebab, pendorong dan faktor peluang perilaku dan
norma hidup bebas dari penyalahgunaan narkotika. Upaya-upaya
yang dilakukan secara Pre-emtif antaralain : Memasang Spanduk
yang ditempatkan di tempat-tempat yang strategis, spanduk yang
terkait misalnya dengan tema : Bahaya Narkoba, Ceramah,
Bahaya dan Pencegahan Perkelahian Pelgar, Penyuluhan yang
dilakukan di Sekolah-sekolah.

b. Preventif bahwa pencegahan adalah lebih baik dari pada
pemberantasan, oleh karena itu perlu dilakukan pengawasan dan
pengendalian Police Hazard (PH) untuk mencegah suplay and
demand agar tidak saling interaksi, atau dengan kata lain
mencegah terjadinya Ancaman Faktual (AF). Upaya-upayayang
dilakukan secara reventif antaralain : Melaksanakan pemantauan

terhadap para pelgar di tempat-tempat keramaian pada waktu



63

jam belgjar, Koordinasi dengan Diknas / Depag / Kepsek / Guru
pada jam-jam rawan yang perlu dibantu Polri untuk mencegah
terjadinya penyalahgunaan narkoba, Mendata tempat-tempat
hiburan / keramaian yang ada di Kota Malang.

2. Bentuk kerjasama lintas sektoral yang dilakukan oleh Satuan
Reserse Narkoba Polresta Maang dengan Dinas Pendidikan
Nasional dalam mencegah penyalahgunaan narkotika di kalangan
pelgjar SMA dilakukan dalam bentuk kerjasama untuk memberikan
program-program penyuluhan maupun razia yang dilakukan di
sekolah. Kendala yang dihadapi berasa dari pihak Dinas
Pendidikan dan sekolah yang terkadang sulit membagi jadwal, dan
pengaruh dari lingkungan sekitar sekolah dan karakter masing-

masing pelgar.

B. SARAN
1. Kegiatan-kegiatan yang berupa Penyuluhan maupun seminar-
seminar tentang pencegahan penyaahgunaan narkotika, disgikan
dalam bentuk yang lebih menarik lagi. Disesuaikan dengan karakter
dan jiwa pelgar SMA yang menyuka bentuk-bentuk hiburan
misalnya musik, teater, otomotif dan sebagainya. Kegiatan dan
penyampaian yang menarik akan mendorong para pelgar untuk
aktif berperan dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika.
Dinas Pendidikan dan pihak sekolah seharusnya membuat jadwal

khusus untuk melakukan kegiatan pencegahan penyalahgunaan
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narkotika. Kegiatan seharusnya lebih sering dilakukan, tidak hanya
pada saat kegiatan MOS akan tetapi dapat memasukkan program
pencegahan penyalahgunaan narkotika menjadi salah satu bagian
dari materi pelgjaran yang disampaikan oleh para guru di sekolah.

. Kegiatan-kegiatan pencegahan penyalahgunaan narkotika tidak
hanya dilakukan terbatas pada lingkungan sekolah, akan tetapi lebih
luas pada lingkungan tempat tinggal pelgjar tersebut. Karena orang
tua dan keluarga sebaga bagian terdekat mereka, juga harus
mengetahui dampak buruk dari bahaya narkotika dan upaya untuk
mencegahnya. Sehingga dapat menyelamatkan pelgjar dari bahaya
narkotika. Kegiatan pencegahan penyalahgunaan narkotika terus
dilakukan sampal pada tingkat perguruan tinggi dan instansi-
instansi lain. Hal ini dilakukan untuk mengurangi penyalahgunaan
narkotika pada masa perpindahan dari lingkungan sekolah ke
lingkungan Perguruan tinggi maupun lingkungan kerja, karena masa

ini pelgjar juga rentan terhadap lingkungan yang baru.
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